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BAB 7 

KESIMPUKAN DAN SARAN 

Tahapan penelitian yang dilakukan mulai dari penelusuran permasalahan, 

perancangan solusi, sampai implementasi tentunya perlu disimpulkan agar 

mengetahui capaian penelitian. Selain kesimpulan, penelitian yang dilakukan juga 

memiliki saran yang membangun. 

7.1. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, terdapat beberapa hal yang bisa 

dirumuskan menjadi kesimpulan penelitian. 

a. Penelitian standarisasi proses pada IKM Pak Fauzan menghasilkan 4 macam 

komposisi jenis material yang disesuaikan dengan ketersediaan material dan 

kemampuan keuangan untuk membeli material.  

b. Berdasarkan penelitian standarisasi, didapatkan suhu kematangan cairan 

peleburan aluminium yang sesuai dengan kondisi IKM Pak Fauzan adalah 

sekitar 8000C. Suhu kematangan peleburan 8000C tercapai dengan didukung 

setting mesin blower sudut 180 derajat (klik 4) secara konsisten selama kurang 

lebih 132 menit. 

c. Penelitian yang dilakukan menghasilkan standarisasi proses pembuatan 

cetakan berupa ukuran kuantitatif penginjakan minimal 12 kali oleh orang 

dengan berat minimal 50 kg ketika memadatkan pasit sand casting. 

Keberhasilan standarisasi pada proses pembuatan cetakan juga didukung 

dengan pengawasan untuk memastikan kehati – hatian terhadap setiap 

prosesnya. 

d. Standarisasi proses penuangan menghasilkan kontrol mesin blower dengan 

sudut 90 derajat (klik 2) secara konsisten, selama kurang lebih 90 menit ketika 

penuangan pertama sampai terakhir. 

e. Penelitian standarisasi proses di IKM Pak Fauzan berhasil menurunkan nilai 

Cost of Poor Quality sebesar 53,93% dari Rp206.504,24 menjadi Rp95.143,68. 

f. Pembuatan panduan berhasil mewujudkan tujuan penelitian dari 

permasalahan defect sesuai identifikasi 7 waste yang terpilih. Proses produksi 

berdasarkan lembar panduan berhasil menurunkan produk cacat di bawah 5% 
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yakni 4,02%, dan mudah dipahami oleh pekerja, serta menghasilkan produk 

khas sand casting sesuai preferensi konsumen. 

7.2. Saran  

Berdasarkan seluruh penelitian yang dilakukan, terdapat beberapa saran yang 

bisa direkomendasikan baik terhadap objek penelitian (IKM Pak Fauzan) maupun 

penelitian selanjutnya. 

a. Proses produksi pada IKM Pak Fauzan selanjutnya disarankan untuk rajin 

melakukan pengawasan. Hal itu bertujuan agar panduan bisa terealisasikan 

dengan baik dan bisa lebih terbiasa. 

b. Permasalahan pada produk cacat di IKM Pak Fauzan yang sudah selesai bisa 

dilanjutkan untuk menciptakan standar produk cetakan kue yang dihasilkan, 

agar bisa meningkatkan daya jual. 

c. Penelitian yang mendatang disarankan untuk bisa lebih memperbanyak data 

agar bisa lebih merepresentasikan, sekaligus agar bisa dilengkapi 

penghitungan statistik akurat. Pada penelitian ini banyaknya data yang didapat 

disesuaikan dengan kondisi keuangan dan frekuensi produksi dari objek 

pengamatan, yang menyebabkan sedikitnya jumlah data yang bisa diambil. 
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